Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, Mei 2024, 10 (9), 886-893

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.11348904

p-ISSN: 2622-8327 e-1SSN: 2089-5364

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development
Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Penerapan Model Direct Instruction Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan di Kelas IV
SDN Bintau

Risal M. Marentek, Windi Kolopita, Mersty E. Rindengan

Program Studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas lImu
Pendidikan dan Psikologi
Universitas Negeri Manado.

Abstract
Received: 11 April 2024 This research aims to find out how the Direct Instruction model is used to
Revised: 17 April 2024 improve Narrative essay writing skills in class IV students at SDN Bintau.

Accepted: 28 April 2024 One of the problems faced is that students still have difficulty writing
narrative essays. This is because teachers do not guide students enough in
compiling narrative essays, and do not use innovative learning models. This
researcher used the Class Action Method (PTK) which consists of Planning,
Implementation, Observation, Reflection. The research subjects were fourth
grade students at SDN Bintau. Data analysis techniques are written tests
and observations. This research was carried out in two cycles. The research
results show that the application of the direct instruction model can improve
narrative essay writing skills in fourth grade students at SDN Bintau. The
increase in students' attitudes/activity during the learning process of
narrative essay writing skills increased from the initial condition of being in
the poor category, in cycle 1l to being in the good category. The increase in
the average value of narrative essay writing skills in cycle | was 62.85% and
in cycle Il it increased by 91.42%. It can be concluded that the application
of the Direct Instruction model can improve Narrative Essay Writing Skills
in class 1V students at SDN Bintau.
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PENDAHULUAN

Pelajaran Bahasa Indonesia penting bagi siswa karena mengajarkan
keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan, meliputi keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis yang saling terkait (Keraf, 2018:23).
Keterampilan menulis adalah salah satu yang penting, melibatkan penuangan ide
dalam bentuk tulisan yang sistematis dan produktif, menghasilkan karya seperti
narasi, dongeng, atau artikel (Tarigan, 2018:3; Saddhono, 2022:96). Namun, di
SDN Bintau, pembelajaran menulis karangan narasi masih kurang efektif karena
guru lebih banyak fokus pada teori daripada praktik.

Siswa sering melakukan kesalahan dalam penggunaan kosakata, tanda
baca, dan pengembangan ide. Mereka juga kesulitan memahami materi baru
seperti menulis narasi karena metode pengajaran yang kurang variatif. Evaluasi
menunjukkan hasil menulis narasi siswa masih di bawah standar ketuntasan
minimal dengan rata-rata 32,85%.
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Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan model pembelajaran yang
efektif. Model direct instruction dipilih karena dapat meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar siswa melalui pendekatan yang terstruktur, banyak contoh, dan
interaksi aktif (Suyanto dan Asep, 2013:138). Model ini melibatkan serangkaian
langkah yang jelas dan sistematis, mulai dari penjelasan konsep, demonstrasi,
latihan dengan bimbingan, hingga evaluasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model direct instruction dalam
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas 1V di SDN Bintau.
Melalui penerapan model ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami konsep-
konsep menulis narasi, terampil dalam menggunakan kosakata dan tanda baca,
serta mampu mengembangkan ide dengan lebih baik. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi
juga pada peningkatan kualitas proses pembelajaran itu sendiri.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
memperbaiki kekurangan dalam pembelajaran di kelas. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, mengatasi masalah
pembelajaran, dan menumbuhkan budaya akademik (Suharsimi Arikunto,
2016:61).

Metode PTK yang digunakan adalah model spiral, yang terdiri dari empat
tahapan: perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan
refleksi (reflection). Tahapan ini terus berulang hingga perbaikan atau peningkatan
yang diharapkan tercapai. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bintau. Subjek
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 1V di SDN Bintau semester ganjil
2023/2024 berjumlah 7 siswa. Desain putaran PTK menurut Kemmis dan
McTaggart yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2016:16) adalah sebagai berikut:

REFLEKSI

PELAKSANAAN
PERENCANAAN §

REFLEKSI

PELAKSANAAN

Gambar 1.1 Diagram Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan
aktivitas dan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV pada mata
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pelajaran Bahasa Indonesia di setiap siklusnya dari nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75. Siswa secara individu dianggap
tuntas belajar apabila siswa mampu memperoleh nilai sekurang-kurangnya skor
75 dan aktivitas belajar siswa dianggap tuntas apabila meningkat secara klasikal
75% (Trianto, 2021:5), dengan menggunakan rumus:

umlah Skor Yang Dicapai
_/ g P 100%

Jumlah Skor Maksimum

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terbagi dalam dua siklus yang
masing-masing siklus melalui tahap perencanaan tindakan (planning), tahap
pelaksanaan tindakan (action), tahap observasi (observation), dan tahap refleksi
(reflection) yang membentuk suatu siklus.

Deskripsi Pelaksanaan Siklus |

Tahap perencanaan tindakan dimulai dengan menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model Direct Instruction. Selain itu, disusun juga lembar kegiatan
siswa (LKS), lembar observasi, dan tes keterampilan menulis karangan narasi.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 hingga 10 November 2023 dalam
dua pertemuan. Proses pembelajaran mengikuti model Direct Instruction. Pada
fase pertama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran di papan tulis untuk
memotivasi dan memusatkan perhatian siswa. Pada fase kedua, guru
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan menulis narasi secara jelas
dan terstruktur, memastikan siswa memahami setiap poin sebelum melanjutkan.
Pada fase ketiga, siswa diberikan latihan menulis dalam kelompok dengan
bimbingan guru, mempelajari ciri-ciri karangan narasi, dan mendiskusikan
unsur-unsurnya. Pada fase keempat, guru mengajukan pertanyaan untuk
mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik. Pada fase kelima,
siswa diberikan tugas menulis narasi sebagai latihan lanjutan di rumah.

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung dengan berpedoman
pada lembar observasi yang telah dipersiapkan. Aktivitas guru termasuk
menyampaikan materi secara sistematis, menggunakan media pembelajaran,
membagi kelompok belajar, dan mengamati proses pembelajaran. Aktivitas siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar memperhatikan dan merespon guru, meski
masih ada yang bercerita dan bermain.

Paparan hasil observasi menunjukkan beberapa kelemahan, seperti
beberapa siswa yang belum memahami penjelasan guru dan kurang aktif. Namun,
terdapat kemajuan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan menulis narasi
dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Hasil uji keterampilan menulis
karangan narasi juga meningkat, menunjukkan peningkatan keterampilan
menulis siswa kelas IV Sekolah Dasar. Adapun hasil yang dicapai siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia khusus keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas IV Sekolah Dasar dapat dilihat dalam tabel 1.1 di bawabh ini:

Tabel 1. Hasil Uji Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas IV Siklus |
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Aspek Keterampilan Menulis Karangan narasi
Nama Isi busunan  lilihan  Btruktur  |Ejaandan o
No [Siswa Karangan [Tulisan  [Kata Kalimat  [Tanda Nilai Ket
Narasi Baca
20 20 20 20 20
1 |AM 10 10 10 15 10 55
2 V.M 15 15 15 15 15 75 TB
3 P.M 10 10 10 10 15 55
4 D.P 10 10 10 10 10 50
5 N.D 10 10 15 10 15 60
6 |AM 10 15 15 15 15 70
7 F.P 15 15 15 15 15 75 TB
nlah Skor 80 85 90 90 95 440
Siswa
lah Skor Total (140 140 140 140 140 700
Persentase 62,85%

Dalam perhitungan ketuntasan belajar di atas peneliti menjumlahkan
semua jawaban yang benar dan nilai dari semua siswa, dibagikan dengan jumlah
seluruh siswa dan dikalikan 100%, maka persentase analisis keberhasilan belajar
siswa secara klasikal yang diperoleh pada siklus | hanya mencapai 62,85%
dengan tingkat keberhasilan siswa yang tuntas belajar hanya 2 siswa dari 7 siswa
yang mencapai nilai minimal 75 seperti yang ditetapkan dalam kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Deskripsi Pelaksanaan Siklus 11

Tahap perencanaan pada siklus Il didasarkan pada hasil analisis dan
refleksi tindakan siklus sebelumnya. Peneliti bersama guru berdiskusi untuk
mengatasi kekurangan yang ditemukan dan menyusun skenario pembelajaran
yang lebih menyenangkan. Dalam tahap ini, dilakukan penyusunan RPP untuk
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran langsung, menyusun
lembar kegiatan peserta didik (LKPD), lembar observasi, dan tes keterampilan
menulis karangan narasi.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti menyusun RPP berdasarkan
model pembelajaran langsung, memperhatikan evaluasi dari siklus sebelumnya
tanpa mengabaikan proses pembelajaran lainnya. Pelaksanaan pembelajaran
siklus Il berlangsung dari 14 hingga 18 November 2023 dengan dua kali
pertemuan. Tahapan pembelajaran melibatkan lima fase. Pertama, guru
menjelaskan tujuan pembelajaran untuk memotivasi siswa. Kedua, guru
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan secara jelas dan terstruktur.
Ketiga, siswa diberikan latihan dan bimbingan dalam menulis karangan narasi,
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dengan siswa dibagi dalam kelompok belajar untuk memudahkan pengawasan.
Keempat, guru memeriksa pemahaman siswa dan memberikan umpan balik.
Kelima, guru memberikan latihan lanjutan untuk dikerjakan di rumah sebagai
kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara mandiri.

Pada tahap observasi, aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran diamati menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
model pembelajaran dengan jelas, memotivasi siswa, dan menyajikan materi
secara sistematis. Aktivitas siswa juga meningkat, dengan banyak siswa yang
memperhatikan penjelasan guru, berani menjawab pertanyaan, dan aktif dalam
diskusi kelompok. Selama kegiatan pembelajaran, siswa menunjukkan interaksi,
keaktifan, dan respons yang semakin baik.

Pada akhir siklus I, dengan menggunakan model Direct Instruction,
keterampilan menulis karangan narasi siswa mencapai ketuntasan belajar 100%,
sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Adapun hasil
pencapaian uji tes keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN
Bintau dalam siklus 11 ini dapat dilihat dalam tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 1V Sikl
1

us

Aspek Keterampilan Menulis Karangan narasi
Nama [Isi Susunan  filihan Ejaan dan
No [Siswa |Karangan [Tulisan |Kata |Gaya [Tanda Nilai Ket
narasi Baca
20 20 20 20 20
1 |AM 15 15 20 20 20 90 TB
2 V.M |20 20 20 20 20 100 B
3 P.M 15 15 20 20 20 90 B
4 D.P 15 20 20 15 15 85 TB
5 IN.D 20 15 20 20 15 90 B
6 |AM 20 15 15 20 15 85 B
7 |F. 20 20 20 20 20 100 TB
nlah Skor 125 120 135 135 |[125 640
Siswa
nlah Skor 140 140 140 140 (140 700
Total
Persentase 91,42%

Peningkatan nilai rata-rata secara klasikal menunjukkan bahwa sk

or

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar mengalami
peningkatan. Selain itu, peningkatan nilai siswa juga berdampak positif pada
peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar. Di mana keseluruhan siswa yang
berjumlah 7 orang siswa telah tuntas belajarnya. Sedangkan peningkatan ketuntasan
belajar secara klasikal dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase jumlah
siswa yang sudah tuntas. Di mana hasil pembelajaran pada siklus kedua ini seluruh
siswa berhasil menuntaskan hasil pembelajaran dengan baik sehingga
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menghasilkan presentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 91,42%.
Dengan demikian ketuntasan hasil belajar secara klasikan sudah berhasil dicapai
sesuai target awal yaitu 65% siswa mendapat nilai lebih dari kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditentukan sebelum penelitian

PEMBAHASAN

Pembahasan pada penelitian tindakan kelas ini di dasarkan pada hasil
penelitian mulai dari siklus | sampai dengan siklus 1l. Pembahasan pada hasil
penelitian dimulai dengan pemaparan hasil uji keterampilan menulis karangan
narasi pada siswa kelas 1V SDN Bintau. Adapun hasil pencapaian dapat dilihat
pada table 3 dibawah ini:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar

Hasil Uji Keterampilan Menulis Karangan narasi

Pra Penelitian [Siklus I Siklus 11

32,85% 62,85% 91,42%

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dinyatakan bahwa telah terjadi
peningkatan pada hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 1V
SDN Bintau yang telah ditetapkan dari hasil siklus I dan siklus 1. Pada siklus |
ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 62,85% dengan jumlah siswa yang
tuntas dalam belajarnya hanya 2 siswa dari 7 siswa. Hasil yang dicapai pada siklus
I ini meningkat dibandingkan dengan pencapaian presentase secara klasikal pada
tahap pra penelitian. Sedangkan hasil yang dicapai pada siklus Il meningkat
secara signifikan di mana ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 91,42%
dengan jumlah siswa yang telah tuntas mencapai 100% atau keseluruhan siswa
kelas IV SDN Bintau telah mencapai ketuntasan belajarnya.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini mengambarkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan memperlihatkan hasil keterampilan
menulis karangan narasi melalui model Direct Instruction pada siswa kelas 1V
Sekolah Dasar dikatakan berhasil, karena dapat meningkatkan hasil keterampilan
menulis karangan narasi. Hal ini dapat dilihat dari sikap siswa yang sudah mampu
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, ditunjukkan dengan sikap siswa
yang sesuai apa yang diharapkan di mana siswa sungguh-sungguh dalam
mengerjakan dan melaksanakan tugas dari guru dan aktif dalam mencatat,
membaca, mendengar serta mengamati dengan sungguh- sungguh apa yang
diajarkan oleh guru.

Kegiatan pembelajaran melalui model Direct Instruction pada
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada peningkatan keterampilan
menulis karangan narasi dapat membuat siswa menjadi tertarik, menumbuhkan
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dan memberikan kesempatan seluasluasnya kepada siswa untuk dapat selalu aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran,
tidak terlepas dari peran guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, dapat diketahui bahwa guru selalu
berupaya untuk meningkatkan kinerjanya demi keberhasilan siswa, yaitu dengan
cara guru selalu memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, selalu berusaha
memberikan  kesempatan seluasluasnya kepada siswa untuk dapat
mengembangkan diri. Guru juga selalu membimbing dan memotivasi siswa
dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga siswa merasa senang dan
nyaman.

Keberhasilan terhadap peningkatan keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas 1V Sekolah Dasar dikarena juga guru dalam prosesnya menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sehingga siswa dapat dengan cepat
memahami pembelajarana dengan waktu yang tidak terlalu lama. Guru dapat
menjelaskan materi secara maksimal dan dapat lebih banyak memberikan
motivasi kepada siswa untuk dapat menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran, karena guru merupakan salah satu faktor ekstern yang
mempengaruhi belajar siswa.

KESIMPULAN

Model direct instruction dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan pada siklus |
diperoleh nilai ketuntasan klasikal mencapai 62,85% dan meningkat pada siklus
I1 dengan nilai ketuntasan klasikal mencapai 91,42%.
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